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       BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pemberian pelayanan 

komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) obat bebas dan bebas terbatas oleh 

Tenaga Teknis Kefarmasian di Apotek Hastuti Farma Madiun, dari 9 aspek 

evaluasi dapat disimpulkan bahwa Tenaga Teknis Kefarmasian belum optimal 

dalam melakukan pelayanan KIE obat bebas dan bebas terbatas di apotek, 

dengan hasil evaluasi terdapat 4 penilaian yang menunjukkan hasil yang  

optimal, meliputi (1) keramahtamahan dalam berkomunikasi (98%), (2) jelas 

dalam berkomunikasi (97%),  (3) penyampaian nama obat (72%),  dan (4)  

informasi aturan pemakaian obat (78%). Sedangkan 5 aspek yang lainnya 

belum optimal, dengan penilaian rendah meliputi (1) penyampaian informasi 

indikasi obat (5%), (2) informasi cara pemakaian obat (7%), (3) informasi 

cara penyimpanan obat (3%), (4) informasi tentang efek samping obat (0%), 

dan (5) edukasi berapa lama pemakaian obat (3%).  

B. Saran 

           Berdasarkan  hasil evaluasi dapat disarankan: 

1. Bagi Apotek Hastuti Farma Madiun perlu memberikan pelatihan kepada  

Tenaga Teknis Kefarmasian yang ada, supaya dapat meningkatkan 

pelayanan  komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) obat bebas dan 

bebas terbatas di apotek. 

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 5 

aspek yang belum optimal, yaitu penyampaian informasi indikasi obat, 
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informasi cara pemakaian obat, informasi cara penyimpanan obat, 

informasi tentang efek samping obat, dan edukasi berapa lama pemakaian 

obat, dan disarankan juga untuk menambah variabel-variabel lainnya, 

sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai pembanding dan dapat 

dijadikan sumber referensi lainnya. 
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